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ABSTRAK 

Kecamatan Sembalun sebagai sentra produksi bawang putih memiliki peluang dalam 

pengembangan usaha produk olahan, salah satunya yaitu black garlic. Tumbuhnya pelaku usaha 

black garlic skala rumahan di Kecamatan Sembalun merupakan respon dari adanya sumberdaya 

yang cukup, permintaan domestik, dan peluang ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan usaha produk black garlic yang sedang berkembang di Kecamatan 

Sembalun, Kabupaten Lombok Timur. Metode penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif dilakukan untuk menjelaskan fenomena dan kejadian yang terjadi sedangkan 

kuantitatif dilakukan untuk menentukan kelayakan usaha black garlic. Penelitian dilakukan secara 

sengaja dan pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam kepada 

pelaku usaha black garlic yaitu UD. Malsye oleh KWT Putri Rinjani Sejahtera. Jumlah responden 

yang digunakan sebanyak 8 orang yang merupakan pemilik dan tenaga kerja dari UD. Malsye 

Putri Rinjani Sejahtera. Analisis kelayakan usaha dilakukan menggunakan analisis R/C ratio dan 

Net Present Value (NPV), analisis ini menggunakan perhitungan produksi untuk pasar domestik. 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan bahwa kegiatan usaha produk black garlic 

yang dilakukan adalah layak untuk diusahakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai R/C ratio > 1 

yaitu dan nilai NPV > 0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha olahan 

bawang putih di Kecamatan Sembalun dengan skala rumahan memberikan keuntungan dan 

prospek pemasaran yang baik dengan target pasar ekspor.  

 

Kata kunci: Black Garlic, Kelayakan Usaha, Sembalun 

 

ABSTRACT 

Sembalun District as a garlic production center has opportunities in the development of processed 

product businesses, for example black garlic. The growth of home-scale black garlic business 

actors in Sembalun District is a response to the export market opportunities they have. This study 

aims to analyze the business feasibility of developing black garlic products in Sembalun District, 

East Lombok Regency. This research method was qualitative and quantitative. Qualitative method 

was carried out to explain the phenomena and event that occur while quantitative was carried out 

to determine the feasibility of black garlic business. The research was conducted intentionally and 

data collection was carried out through observation and interviews. There were 8 respondents 

consist of the owner and its labor. Business feasibility analysis is carried out using R/C ratio and 

Net Present Value (NPV) analysis. Based on research and analysis conducted that the business 

activities of black garlic products carried out by UD. Malsye Putri Rinjani Sejahtera is feasible. 

This is evidenced by the R/C ratio value of > 1 and the NPV value of > 0. The results of this study 

showed the development of garlic processing business in Sembalun on a home-scale provides good 

profits and marketing prospects with the target export market. 
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PENDAHULUAN 

Bawang putih merupakan salah satu komoditas penting dan bernilai tinggi yang banyak 

digunakan oleh masyarakat Indonesia baik sebagai penyedap rasa dalam masakan hingga sebagai 

obat-obatan (Setiawan, et al., 2022; Noviaranti & Zainuddin, 2023). Salah satu produk olahan 

bawang putih yang diketahui sebagai produk obat-obatan adalah Black Garlic dengan kandungan 

senyawa organosulfur, flavonoid, alkaloid, polifenol, dan fenolat, yang berperan dalam aktivitas 

biologis seperti sebagai antioksidan, antiradang, antikanker, dan antitromboti (Batiha, et al., 2022; 

Lestari, et al., 2022). Kandungan yang dimiliki oleh bawang hitam atau dikenal Black Garlic 

tersebut dipercaya dapat meningkatkan kekebalan tubuh, menghilangkan radikal bebas dan dapat 

memberikan sifat antitumor, serta mengobati penyakit seperti diabetes dan lainnya (Fatemeh, et 

al., 2023). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat diketahui memiliki kontribusi terbesar kedua sebesar 

39,45% terhadap produksi bawang putih nasional selama periode 2015-2019 (Kementan, 2020). 

Meskipun diketahui luas panen dan produksi bawang putih di Kabupaten Lombok Timur tepatnya 

di Kecamatan Sembalun mengalami penurunan sejak tahun 2020 namun produktivitasnya 

menunjukkan peningkatan dari tahun 2020 sebesar 98.31 kw/ha menjadi 132 kw/ha pada tahun 

2022 (NTB Satu Data, 2023). Penurunan luas lahan dapat disebabkan karena meningkatnya 

volume impor bawang putih nasional akibat daya saing yang lebih kompetitif dari sisi harga dan 

kualitas lebih baik dibandingkan dengan produk lokal (Danasari, et al., 2023). Lebih lanjut 

Setiawan, et al. (2022), mendeskripsikan bahwa willingness petani bawang putih di Kecamatan 

Sembalun juga masih berkategori sedang karena dihadapi dengan pasar yang tidak pasti dan harga 

jual yang rendah. Dijelaskan oleh Maryati, et al., (2023), bahwa sebagian besar petani bawang 

putih di Kecamatan Sembalun menjual produksinya dalam bentuk bawang putih segar kepada 

pengepul dengan harga berkisar Rp.8000-Rp.10.000 per kg. Adapun usaha benih bawang putih 

hingga saat ini masih dilakukan oleh beberapa penangkar benih bawang putih lokal (Danasari, et 

al., 2023). 

Rendahnya harga jual bawang putih di Kecamatan Sembalun menjadi salah satu 

tumbuhnya usaha industri rumah tangga dengan mengolah bawang putih menjadi produk olahan 

seperti bawang putih goreng, bubuk bawang putih, dan black garlic (Danasari, et al. 2023). 

Pengolahan bahan mentah menjadi produk olahan diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah 

(added value) dari suatu produk tersebut sehingga dapat meningkatkan manfaat dan nilai ekonomi 

baik secara harga maupun keuntungan (Wardhani, et al., 2019; Maflahah, et al., 2021). 

Meskipun secara data belum tersedia jumlah pelaku usaha pengolahan bawang putih 

namun pada kondisi aktualnya telah banyak ditemukan produk oleh-oleh berbahan baku bawang 

putih di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang berasal dari Kecamatan Sembalun. Hingga saat ini 

mereka memasarkan produknya dengan cara menjual langsung di sekitar daerah wisata Sembalun, 

menitipkan pada toko oleh-oleh, mengikuti pameran dan bazar, dan menjual secara online. 

Dekatnya lokasi pelaku usaha dengan sumber bahan baku menjadi salah satu dukungan dalam 

pengembangan usaha pengolahan bawang putih di Kecamatan Sembalun. 

Black Garlic diketahui sebagai salah satu produk olahan berbahan baku bawang putih yang 

memiliki prospek ekspor hingga ke Jepang (Rakhman, et al., 2023). Salah satu pelaku usaha 

industri rumah tangga yang memproduksi black garlic di Kecamatan Sembalun adalah UD. 

Malsye oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri Rinjani Sejahtera yang berada di Desa Sembalun 

Bumbung, Kabupaten Lombok Timur. Menurut Kimura, et al. (2017) dan Afzaal, et al. (2021), 

black garlic merupakan bawang putih segar yang telah di aging pada seluruh umbi dalam kondisi 

suhu 40°C-90°C dengan kelembaban relatif 70-90 persen selama kurang lebih 30 bulan tanpa 
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perlakuan dan tambahan bahan apapun. Teknologi produksi yang digunakan oleh pelaku usaha 

black garlic masih sederhana berupa rice cooker, alat ini dipilih karena sejauh ini dianggap mudah 

dan murah untuk dijangkau oleh pelaku usaha rumah tangga. 

Meskipun pelatihan dan workshop mengenai pengolahan bawang putih telah difasilitasi 

oleh pemerintah setempat kepada pelaku usaha olahan bawang putih di Kecamatan Sembalun. 

Namun demikian, secara ekonomi belum dapat dipastikan keuntungannya akibat dari harga bahan 

baku dan pengadaaan alat dan bahan produksi yang tinggi. Melihat perkembangan usaha produk 

olahan bawang putih di Kecamatan Sembalun maka perlu dilakukan analisis kelayakan usaha 

khususnya pada produk black garlic baik bawang putih nunggal maupun biasa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian dilakukan di UD. Rinjani Sejahtera yang bertempat di Desa Sembalun 

Bumbung, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Lokasi penelitian ditentukan secara random dan purposive (sengaja), dengan pertimbangan bahwa 

UD Rinjani Sejahtera masih aktif melakukan produksi black garlic sejak tahun 2015 dengan 

pangsa lokal, nasional, dan internasional.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer dikumpulkan 

melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan pemilik dan tenaga kerja pada UD. 

Malsye KWT Putri Rinjani Sejahtera menggunakan kuesioner sehingga didapatkan sebanyak 8 

orang. Kuesioner disusun berupa beberapa pertanyaan yang mengarah pada tujuan penelitian yang 

diteliti. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menjelaskan gambaran umum dari aktivitas usaha black garlic, sedangkan analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui kelayakan dari usaha black garlic pada UD. Malsye KWT Putri 

Rinjani Sejahtera di Kecamatan Sembalun.  Analisis R/C rasio dan NPV (Net Present Value) 

digunakan dalam menentukan kelayakan suatu usaha. Menurut Suratiyah (2015) dan Astining, et 

al. (2020), R/C ratio merupakan analisis yang membandingkan nilai output (sisi penerimaan) 

dengan nilai input produksi (sisi pengeluaran). Sedangkan analisis NPV digunakan untuk melihat 

selisih antara investasi sekarang dengan nilai sekarang dari proyeksi hasil-hasil bersih yang 

diharapkan dimasa datang (Pujawan, 2004); Mulyadi, 2011). Usaha dikatakan layak jika nilai NVP 

> 0, sebaliknya usaha dikatakan tidak layak jika nilai NVP < 0. Selanjutnya, jika NVP = 0 maka 

usaha tersebut berada pada Break Even Point (BEP) yang mana usaha tersebut tidak mengalami 

kerugian dan keuntungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Usaha Black Garlic UD. Malsye – KWT Putri Rinjani Sejahtera 

UD. Malsye oleh KWT Putri Rinjani Sejahtera merupakan salah satu industri rumah tangga 

yang bergerak di bidang pengolahan produk pertanian di Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan 

Sembalun Kabupaten Lombok Timur. Usaha black garlic ini diinisiasi oleh Ibu Syae’un bersama 

beberapa anggota KWT Putri Rinjani Sejahtera pada tahun 2015. Ibu Syae’un yang merupakan 

pemilik dari UD Malsye hingga saat ini diketahui tidak hanya memproduksi black garlic melainkan 

juga berbagai olahan dan hasil pertanian Sembalun seperti buncis, kopi robusta dan arabika, madu. 

Adapun black garlic yang dihasilkan memiliki beberapa pilihan yakni black garlic nunggal dan 

biasa, black garlic nunggal dan biasa madu (Gambar 1). 
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Gambar 1. Produk Black Garlic UD. Malsye 

 

Hingga saat ini UD. Malsye KWT Putri Rinjani Sejahtera terus berproduksi dan telah 

memiliki pangsa pasar tetap bahkan mencapai pasar luar negeri seperti Jepang dan Malaysia. 

Jumlah tenaga kerja yang digunakan sebanyak delapan orang terdiri dari enam tenaga kerja luar 

keluarga dan dua orang tenaga kerja dalam keluarga. Dalam proses produksi UD. Malsye KWT 

Putri Rinjani Sejahtera melakukan proses produksi dengan menggunakan alat seperti pemasak nasi 

(rice cooker) dan oven untuk proses pemanasan. Hal ini juga dijelaskan oleh Rakhman, et al. 

(2023), bahwa rice cooker menjadi mesin yang paling banyak digunakan oleh pelaku usaha black 

garlic di Kecamatan Sembalun. 

 

Proses Produksi 

Pada umumnya untuk menghasilkan black garlic biasa baik jenis nunggal maupun biasa 

dilakukan proses produksi seperti penyortiran, penjemuran atau pengovenan, dan pengemasan. 

Sedangkan black garlic yang menggunakan madu melalui proses produksi tambahan seperti 

fermentasi dengan merendam bawang putih nunggal dengan madu. Waktu yang dibutuhkan untuk 

produksi black garlic dengan proses pemanasan membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan dengan black garlic madu. 

 
Tabel 1. Frekuensi Pembuatan dan Kebutuhan Bahan Baku Black Garlic UD. Malsye KWT Putri 

Rinjani Sejahtera 

Sampel Frekuensi 

Pembuatan Black 

Garlic 

Kebutuhan 

Bawang Putih 

(Kg) 

Harga 

(Rp/Kg) 

Biaya Penggunaan 

Bawang Putih (Rp) 

Bawang Putih 

Biasa 

1x/bulan 100 25.000 2.500.000 

Bawang Putih 

Nunggal 

1x/bulan 100 100.000 10.000.000 

Total 
 

200  12.500.000 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa total bahan baku yang dibutuhkan terdiri dari 

bawang putih lokal baik biasa maupun nunggal. Dalam satu kali produksi black garlic 

membutuhkan sebanyak 200 kg yang terdiri dari 100 kg bawang putih biasa dan 100 kg bawang 

putih nunggal. Meskipun UD. Malsye juga melakukan usahatani bawang putih dalam memenuhi 

produksinya namun sebagian besar bahan baku yaitu bawang putih dipenuhi dengan membeli pada 

petani lokal. Harga beli bahan baku untuk bawang putih biasa yaitu sebesar Rp. 25.000 per kg dan 

bawang putih nunggal Rp. 100.000 per kg. Sehingga total biaya untuk bahan baku produksi black 
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garlic yaitu Rp.12.5000.00. Perbedaan harga antara bawang putih biasa dengan bawang putih 

nunggal dikarenakan ketersediaan bawang putih nunggal yang terbatas karena merupakan hasil 

kelainan gen pada budidaya bawang putih sehingga tidak bisa dibudidayakan, selain itu dan 

bawang putih nunggal juga dikenal memiliki kualitas yang lebih berkhasiat sebagai obat herbal. 

Lebih lanjut, total biaya bahan penunjang yang digunakan untuk memproduksi black garlic 

selama satu kali produksi adalah sebesar Rp.3.087.416 untuk black garlic biasa dan sebesar 

Rp.3.507.416 untuk black garlic nunggal, sehingga total biaya bahan penunjang yang dibutuhkan 

adalah sebesar Rp.6.594.832. Biaya penyusutan diperoleh dalam pengolahan produk black garlic 

yaitu Rp.1.367.498 per bulan dengan biaya penyusutan tertinggi pada rice cooker sebesar 

Rp.833.333, sedangkan biaya penyusutan terendah yaitu timbangan kecil sebesar Rp.2.500 per 

bulan. 

Tenaga kerja sebagai salah satu variabel input dalam kegiatan produksi dapat menentukan 

produksi barang yang diinginkan dengan cepat, tepat dan tinggi daya guna bagi produksi tersebut 

(Alamsyah, et al. 2020). Dalam sekali produksi black garlic pada UD. Malsye – KWT Putri Rinjani 

Sejahtera membutuhkan 8 tenaga kerja untuk kegiatan pengeringan, penyortiran, pengovenan, 

pengemasan, hingga pemasaran. Satu tenaga kerja diupah sebesar Rp. 500.000 per bulan sehingga 

total biaya tenaga kerja yang dikeluarkan adalah Rp. 4.000.000 per bulan. 

  

Pemasaran 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan penting yang ditujukan untuk meningkatkan 

penjualan produk sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan. Hingga saat ini, 

produk black garlic UD. Malsye oleh KWT Putri Rinjani Sejahtera melakukan penjualan produk 

di toko milik UD. Malsye. Selain itu, produk juga dititip pada toko-toko kecil, retail modern, 

warung dan pusat oleh-oleh lainnya. Selain melakukan pemasaran konvensional, UD. Malsye 

KWT Putri Rinjani Sejahtera juga melakukan pemasaran online (modern) dengan memanfaatkan 

media sosial seperti facebook dan kerap mengikuti pameran dan bazar makanan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dan lembaga non pemerintahan setempat. Hingga saat ini produk 

black garlic yang dihasilkan oleh UD. Malsye Putri Rinjani Sejahtera telah memasuki pasar ekspor 

dengan tujuan Malaysia, Jepang, dan Australia. Terdapat beberapa permintaan pasar dari Eropa 

namun UD. Malsye Putri Rinjani Sejahtera masih belum memenuhi minimal permintaan karena 

keterbatasan bahan baku dan pabrik yang masih terbatas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

produk black garlic yang berasal dari Sembalun memiliki peluang pasar hingga ke mancanegara 

sehingga perlu dilakukan program pengembangan usaha black garlic di Sembalun melalui 

dukungan pemerintah daerah maupun pusat. 

 

Analisis Kelayakan Usaha Black Garlic UD. Malsye – KWT Putri Rinjani Sejahtera 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka didapatkan biaya 

produksi dan pendapatan dari kegiatan produksi black garlic. Lebih lengkap biaya produksi dan 

pendapatan disajikan pada Tabel 2. UD. Malsye oleh KWT Rinjani Sejahtera dapat menghasilkan 

sekitar 1.867 kotak black garlic yang terdiri dari 700 kotak black garlic biasa dan 1167 kotak black 

garlic nunggal dalam satu kali produksi. Total biaya produksi yang dibutuhkan dalam sekali 

produksi black garlic sebesar Rp. 23.094.832 dengan penerimaan sebesar Rp. 122.525.00, maka 

keuntungan yang didapatkan sebesar Rp. 99.430.198. 
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Tabel 2. Total Biaya Produksi dan Pendapatan Usaha Black Garlic UD. Rinjani Sejahtera 

No Uraian Penerimaan Per Produksi  (Rp) 

a. Biaya Produksi Usaha Black Gralic 

 Biaya Tetap 

a. Penyusutan Peralatan (Rp) 

b. Listrik (Rp) 

c. PBB (Rp) 

d. Transportasi(Rp) 

 

1.367.498 

1.500.000 

833.333 

420.000 

Total Biaya Tetap (Rp) 4.120.832 

 Biaya Variabel 

a. Biaya Penunjang (Rp) 

b. Upah Tenaga Kerja (Rp) 

c. Biaya Bahan Baku (Rp) 

d. Biaya Distribusi (Rp) 

 

2.374.000 

4.000.000 

12.500.000 

100.000 

Total Biaya Variabel (Rp) 18.974.000 

Total Biaya Produksi (Rp) 23.094.832 

b. Penerimaan Usaha Black Gralic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Bahan Baku: 

a. Bawang Putih Biasa (Kg) 

b. Bawang Putih Nunggal (Kg) 

Hasil Produksi: 

a. Black Garlic Biasa (kotak) 

b. Black Garlic Nunggal (kotak) 

Harga Jual Hasil Produksi: 

a. Black Garlic Biasa 100 gr/Kotak 

b. Black Garlic Nunggal 60 gr/Kotak 

Penerimaan: 

a. Black Garlic Biasa 100 Rp/gr/Kotak 

b. Black Garlic Nunggal 60 Rp/gr/Kotak 

 

100 

100 

 

700 

1.167 

 

50.000 

75.000 

 

35.000.000 

87.525.000 

Total Penerimaan (Rp) 122.525.000 

Keuntungan (Rp) 99.430.168 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya penerimaan yang diperoleh produsen atau 

dalam hal ini UD. Malsye KWT Putri Rinjani Sejahtera adalah lebih besar daripada total biaya 

yang dikeluarkan dalam sekali produksi. Artinya, produsen mendapatkan keuntungan dari 

pengolahan bawang putih menjadi produk black garlic.  

 

R/C ratio 

Pada Tabel 2, didapatkan penerimaan (revenue) sebesar Rp. 122.525.00 dan biaya (cost) 

sebesar Rp. 23.094.832. Untuk mengetahui R/C ratio maka penerimaan dibagi dengan biaya 

produksi, sehingga didapatkan nilai sebesar Rp. 5,30. Nilai tersebut menunjukkan nilai yang layak 

(R/C > 1) untuk kegiatan usaha produk black garlic pada UD. Rinjani Sejahtera di Desa Sembalun 

Bumbung, Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur. Semakin besar nilai R/C Rasio maka 

penerimaan dan keuntungan yang diperoleh juga semakin meningkat. 
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Net Present Value (NPV) 

Kelayakan usaha industri rumah tangga produk black garlic pada UD. Rinjani Sejahtera 

berdasarkan kriteria kelayakan investasi NPV adalah:  

 

NPV = 30.047.667 / 1,12 + 30.047.667 / 1,2544 + 30.047.667 / 1,4049 + 30.047.667 / 1,5735 + 

30.047.667 / 1,2544 

 = 108.316.178 

 

Nilai NPV mengartikan besarnya tingkat pengembalian dari usulan aktivitas usaha atau 

melihat kemungkinan keuntungan yang dihasilkan (Rosita, et al., 2023). Jika nilai NPV positif 

maka investasi layak dilakukan, sebaliknya jika negatif maka investasi ditolak atau tidak layak 

(Juliadri, 2017). Berdasarkan hasil analisis, bahwa dengan tingkat rata-rata diskonto 12% 

diperoleh nilai NPV sebesar Rp. 108.316.178 yang berarti dengan tingkat bunga yang digunakan 

dalam memproduksi black garlic akan memberikan manfaat bersih sebesar Rp. 108.316.178 

selama 5 tahun berdasarkan nilai waktu uang saat ini. Oleh sebab itu, usaha black garlic yang 

dilakukan dikatakan layak karena nilai NPV > 0 dan dapat menutupi investasi yang telah 

dikeluarkan. 

Berdasarkan analisis kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara mendalam terhadap usaha pengolahan bawang putih menjadi black garlic di Sembalun 

pada UD. Malsye KWT Putri Rinjani Sejahtera di Kecamatan Sembalun menunjukkan kelayakan 

untuk dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan keuntungan yang didapatkan melebihi dari 50% total 

biaya produksi yang dikeluarkan dalam lima tahun. Lebih jauh, peluang pasar yang dimiliki juga 

telah menjangkau mancanegara atau pasar internasional sehingga dapat menjadi kekuatan untuk 

meningkatkan kapasitas usaha dan volume produksi. Dalam rangka mendukung keberlanjutan 

usaha maka dibutuhkan perhatian dari pemerintah setempat dalam bentuk dukungan khsusunya 

dalam memenuhi ketersediaan bahan baku bawang putih lokal di Kecamatan Sembalun sebagai 

bahan utama dalam pembuatan black garlic. Pada kenyataannya minat petani bawang putih di 

Kecamatan Sembalun telah menunjukkan penurunan minat untuk budidaya bawang putih karena 

tingginya biaya produksi dan rendahnya harga bawang putih saat musim panen akibat tidak adanya 

acuan harga dari pemerintah (Danasari, et al., 2023).  

 

KESIMPULAN 

 Aktivitas usaha pengolahan bawang putih menjadi black garlic oleh UD. Malsye Putri 

Rinjani Sejahtera di Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur menunjukkan suatu usaha 

yang layak untuk dilakukan dilihat dari nilai R/C ratio > 1 yaitu sebesar Rp. 5,30 dan nilai NPV > 

0 yaitu sebesar Rp. 108.316.178. Lebih lanjut, peluang pasar yang mencapai ekspor (Malaysia dan 

Jepang) dimiliki juga menunjukkan kekuatan untuk pengembangan usaha black garlic di 

Kecamatan Sembalun. Namun demikian, ketersediaan bawang putih lokal menjadi perhatian 

penting bagi pemerintah guna mendukung keberlanjutan usaha pengolahan bawang putih di 

Kecamatan Sembalun baik bagi UD. Malsye Putri Rinjani Sejahtera maupun pelaku usaha lainnya. 
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